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Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah persoalan peran wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
madrasah. Karena kesan yang ditimbulkan oleh maraknya arus globalisasi saat ini
mengharuskan seluruh pihak madrasah berperan aktif dalam membina siswa, agar siswa tidak
terjerumus ke hal-hal yang salah seperti kenakalan remaja. Dengan adanya pembinaan
keagamaan yang terkelola dengan baik di madrasah maka diharapkan siswa terhindar dari
hal-hal tersebut sehingga akan melekat jiwa keagamaannya karena kesibukan-kesibukan yang
selalu diisi dengan kegiatan keagamaan yang ada di madrasah serta muncul prestasi-prestasi
di bidang keagamaan. Maka dari itu, peran wakil kepala madrasah bidang kesiswaan
sangatlah penting untuk membina kegiatan-kegiatan keagamaan siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di Madrasah aliyah Negeri 1 Marabahan Kabupaten Barito Kuala, dengan
rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana peran wakil kepala madrasah bidang kesiswaan
dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan faktor apa saja yang
menjadi penghambat dan pendukung wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dalam
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Penulis
menganalisanya dengan fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan oleh wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan kabupaten Barito Kuala, yaitu fungsi perencanaan,
pengorganisian, pelaksanaan dan pengawasan. Adapun teknik yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Temuan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka kesimpulan yang penulis
dapatkan bahwa wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dalam mengembangkan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di Madarasah Aliyah Negeri 1 Marabahan sudah menerapkan
manajemen yang baik yang sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yaitu perencanaan
kegiatan, pengorganisasian kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pengawasan kegiatan
sehingga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.



